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Pengaruh Terapi Kombinasi Water Spray dengan Fan Cooling
Terhadap Suhu Tubuh pada Anak Demam
Di RSUD Wangaya Tahun 2019

ABSTRAK

Demam merupakan keadaan suhu tubuh diatas normal yang dapat membahayakan
keselamatan anak jika tidak ditangani dengan tepat. Demam dapat ditangani secara
non farmakologis maupun farmakologis yaitu dengan terapi kombinasi water spray
dan fan cooling. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh terapi kombinasi
water spray dengan fan cooling terhadap suhu tubuh pada anak demam. Penelitian ini
diharapkan dapat membantu perawat maupun orang tua dalam menangani anak
demam dengan efektif. Jenis penelitian adalah Quasi Experiment dengan rancangan
With Control Group Pre Test and Post Test Design dengan pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling. Subjek dibagi menjadi dua kelompok yaitu: 1)
kelompok perlakuan pemberian antipiretik dan terapi water spray dengan fan cooling
(n=15), 2) kelompok kontrol pemberian antipiretik saja (n=15). Terapi diterapkan
selama 30 menit. Pengukuran suhu tubuh dilakukan sebelum tindakan, sesudah
tindakan, dan 30 menit setelah tindakan. Hasil penelitian menunjukkan pada
kelompok perlakuan mengalami rata-rata perubahan suhu tubuh yaitu 1,03°C
sedangkan pada kelompok kontrol yaitu 0,04°C. Hasil uji independent t-test juga
menunjukkan perbedaan rata-rata nilai suhu tubuh yang bermakna dengan
mendapatkan nilai p value 0,001 (p value <0,05), maka dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh terapi kombinasi water spray dengan fan cooling terhadap suhu tubuh pada
anak demam. Disarankan agar terapi kombinasi water spray dengan fan cooling dapat
diterapkan untuk menangani anak demam.

Kata Kunci: Demam, water spray, fan cooling
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The Effect of Combination Water Spray with Fan Cooling Therapy on Body
Temperature of Children with Fever at RSUD Wangaya In 2019

ABSTRACT

Fever is a condition of body temperature above normal and can be dangerous for
children if not handled quickly. Fever can be treated by pharmacologically or non-
pharmacologically which is combining water spray and fan cooling. The purpose of
the study was to determine the effect of combination water spray with fan cooling
therapy on body temperature of children with fever. This research can help nurses
and parents to heal the children with fever effectively. The type of the research was
Quasi Experiment with Pre Test and Post Test with Control Group Design using
purposive sampling. Subjects were divided into two groups, namely: 1) the treatment
group gave antipyretic and water spray with fan cooling (n = 15), 2) the control
group gave antipyretic administration only (n = 15). Therapy was applied for 30
minutes. Body temperature measurements were taken before the intervention, 5
minutes after intervention, and 30 minutes after intervention. The results was the
treatment group showing the change of body temperature average was about 1.03°C
while in the control group was 0.04°C. Independent Sample T Test analysis also
showed significant differences in mean body temperature by obtaining p value of
0,001 (p value <0,05), it could be concluded that there was an effect of water spray
with fan cooling therapy on body temperature in children with fever. Therefore, water
spray with fan cooling can be applied to children with fever.

Keyword: Fever, water spray, fan cooling
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RINGKASAN PENELITIAN
PENGARUH TERAPI KOMBINASI WATER SPRAY DENGAN
FAN COOLING TERHADAP SUHU TUBUH PADA
ANAK DEMAM DI RSUD WANGAYA
TAHUN 2019

Oleh: Ni Putu Ayu Sandriani

Demam merupakan suatu keadaan suhu tubuh diatas normal sebagai akibat
peningkatan pusat pengatur suhu di hipotalamus (Sodikin, 2012). Demam pada anak
dibutuhkan perlakuan dan penanganan tersendiri yang berbeda bila dibandingkan
dengan orang dewasa. Tindakan dalam mengatasi demam, jika tidak tepat dan lambat
maka demam dapat membahayakan keselamatan anak jika tidak ditangani dengan
cepat dan tepat akan menimbulkan komplikasi lain seperti, hipertermi, kejang,
bahkan penurunan kesadaran (Wardiyah, 2016). Penanganan terhadap demam dapat
dilakukan dengan tindakan farmakologis, tindakan non farmakologis maupun
kombinasi keduanya. Tindakan farmakologis yaitu memberikan obat antipiretik,
sedangkan tindakan non farmakologis yaitu tindakan tambahan dalam menurunkan
panas setelah pemberian obat antipiretik.

Terapi non farmakologis dapat berupa physical cooling yang menerapkan konsep
transfer panas tubuh ke lingkungan secara radiasi, evaporasi, konduksi, dan konveksi.
Kombinasi antara physical cooling dan antipiretik merupakan topik yang selalu
menjadi perbincangan, paling sering diteliti, dan menjadi strategi yang paling banyak
diterapkan untuk menurunkan demam pada pasien sakit kritis (Pice T, McGloin S,
2003).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian terapi kombinasi
water spray dengan fan cooling terhadap suhu tubuh pada anak demam. Desain
penelitian ini adalah eksperimental semu (quasi experiment) dengan rancangan With
Control Group Pre Test and Post Test Design. Penelitian ini dilakukan di RSUD
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Wangaya selama satu bulan yaitu dari bulan April-Mei Tahun 2019. Pemilihan
sampel dari populasi menggunakan metode purposive sampling dengan jumlah
responden anak usia 6-14 tahun sebanyak 30 orang. Responden dibagi menjadi 2
kelompok yaitu: kelompok perlakuan yang diberikan intervensi berupa pemberian
antipiretik dan terapi kombinasi water spray dengan fan cooling selama 30 menit dan
kelompok kontrol berikan terapi berupa antipiretik saja. Pengukuran suhu pada
kelompok perlakuan dilakukan sebanyak tiga kali yaitu, sebelum tindakan, sesudah
tindakan, dan 30 menit setelah diberikan tindakan, demikian pula dengan kelompok
kontrol.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata suhu tubuh sebelum tindakan pada
kelompok perlakuan adalah 38,5°C sedangkan pada kelompok kontrol adalah sebesar
38,6°C. Suhu tubuh pada rentang 38,4°C sampai 39,4°C tersebut menurut teori yang
dikemukakan Sears (2007) berada pada rentang demam tingkat sedang. Sementara,
hasil menunjukkan bahwa rata-rata suhu tubuh yang diukur 5 menit sesaat setelah
tindakan pada kelompok perlakuan adalah 37,4°C sedangkan pada kelompok kontrol
adalah sebesar 38,5°C. Rata-rata perubahan suhu yang terjadi pada kelompok
perlakuan adala 1,3°C sedangkan kelompok kontrol adalah 0,04°C

Terapi kombinasi water spray dengan fan cooling merupakan salah satu cara
metode fisik untuk menurunkan demam yang bersifat non farmakologis. Teknik ini
dilakukan dengan menerapkan prinsip evaporasi. Seluruh badan pasien dibasahi
dengan cara di spray menggunakan air hangat dan dipapar dengan kipas angin dengan
kecepatan rendah. Ketika udara menguap dari permukaan kulit, panas yang
digunakan untuk mengubah air dari keadaan cair menjadi gas diserap dari kulit,
sehingga tubuh menjadi lebih dingin dan mempercepat penurunan panas. Air hangat
yang disemprotkan ke seluruh permukaan tubuh juga membantu pembuluh darah tepi
di kulit melebar, sehingga pori-pori menjadi terbuka yang selanjutnya memudahkan
pengeluaran panas dari dalam tubuh. Disamping itu, saat suhu permukaan tubuh
menjadi lebih panas akibat air hangat yang disemprotkan pada tubuh, hipotalamus
akan secara otomatis menurunkan set-point sehingga suhu tubuh pada anak akan

menurun. Penerapan angin (kec. 0,6 m/s) adalah untuk mencegah kejenuhan udara
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oleh uap air karena jika air menguap, maka lapisan batas antara permukaan tubuh dan
udara menjadi jenuh oleh uap air sehingga proses evaporasi berhenti. Aliran air
memungkinkan pergantian lapisan jenuh dengan udara kering sehingga proses
evaporasi terus berlangsung (McDermott et al., 2010).

Hasil analisis data yang dilakukan dengan menggunakan uji paired-sample t test
terhadap suhu tubuh sebelum dan sesaat setelah tindakan pada kelompok perlakuan
mendapatkan hasil p value sebesar 0,000 (p value < 0,05), sehingga dapat
disimpulkan ada perbedaan yang signifikan antara suhu tubuh sebelum diberikan
tindakan dengan suhu tubuh setelah diberikan terapi selama 30 menit. Sementara itu,
pada kelompok kontrol mendapatkan hasil p value sebesar 0,173 (p value > 0,05).
Maka dari itu, dapat disimpulkan tidak ada perbedaan yang signifikan antara sebelum
dan sesudah tindakan.

Hasil analisis menggunakan uji Independent-Sample T Test juga didapatkan p
value (sig. 2 tailed) sebesar 0,001 (p value < 0,05) sehingga HO ditolak yang artinya
hipotesa alternatif (hipotesa penelitian) diterima berarti ada pengaruh pemberian
terapi kombinasi water spray dan fan cooling teradap suhu tubuh pada anak demam
di RSUD Wangaya tahun 2019.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan ataupun referensi bagi
peneliti selanjutnya dalam agar dapat mengembangkan penelitian yang berkaitan
dengan pengaruh terapi kombinasi water spray dengan fan cooling terhadap suhu
tubuh pada anak demam dengan memerhatikan variable-variabel lain yang dapat
memengaruhi suhu tubuh seperti suhu lingkungan, status dehidrasi, dan penyakit
infeksi/non infeksi. Diharapkan pada masyarakat umum, khususnya orang tua agar
dapat menerapkan terapi kombinasi water spray dengan fan cooling sebagai salah
satu upaya yang efektif untuk menurunkan suhu tubuh anak demam di rumah.
Kepada tenaga keperawatan agar dapat menerapkan terapi kombinasi water spray
dengan fan cooling sebagai salah satu asuhan keperawatan dalam upaya penanganan

anak demam.
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